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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Program Job Fair dalam
Mengurangi Pengangguran Terbuka Melalui Proses Rekrutmen di Kabupaten
Bojonegoro dengan menggunakan teori evaluasi kebijakan William N. Dunn, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.
1. Efektivitas Program Job Fair di Kabupaten Bojonegoro telah berjalan cukup
baik karena mampu mempertemukan pencari kerja dengan perusahaan dalam satu
wadah rekrutmen sehingga memudahkan proses pencarian kerja. Program ini juga
memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam memperoleh calon tenaga kerja
sesuai kebutuhan. Namun demikian, efektivitas program belum sepenuhnya
optimal karena jumlah pencari kerja yang berhasil memperoleh pekerjaan masih
lebih sedikit dibandingkan jumlah peserta yang mengikuti Job Fair. Hal ini
menunjukkan bahwa tujuan program sebagai media penempatan tenaga kerja telah
tercapai, tetapi kontribusinya dalam mengurangi pengangguran terbuka masih perlu
ditingkatkan.
2. Efisiensi pelaksanaan Program Job Fair menunjukkan bahwa penyelenggara
telah memanfaatkan sumber daya berupa anggaran, waktu, tenaga pelaksana, serta
sarana dan prasarana secara cukup baik sehingga kegiatan dapat terlaksana sesuai
rencana. Akan tetapi, hasil yang diperoleh belum sepenuhnya sebanding dengan
sumber daya yang digunakan karena tingkat penempatan tenaga kerja masih belum

maksimal. Dengan demikian, efisiensi program dapat dikatakan cukup baik, namun
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masih memerlukan peningkatan agar hasil yang dicapai lebih optimal.

3. Kecukupan Program Job Fair menunjukkan bahwa program telah memberikan
manfaat bagi masyarakat sebagai sarana memperoleh informasi lowongan
pekerjaan dan mengikuti proses rekrutmen secara langsung. Meskipun demikian,
manfaat tersebut belum cukup untuk menyelesaikan permasalahan pengangguran
terbuka secara menyeluruh karena jumlah lowongan kerja dan perusahaan peserta
masih terbatas dibandingkan jumlah pencari kerja. Oleh sebab itu, program belum
sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam memperoleh
pekerjaan.

4. Pemerataan pelaksanaan Program Job Fair telah menunjukkan adanya upaya
pemerintah dalam memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh masyarakat
melalui penyebaran informasi menggunakan berbagai media serta membuka akses
pendaftaran bagi seluruh pencari kerja tanpa membedakan latar belakang tertentu.
Namun demikian, masih terdapat masyarakat yang belum memperoleh informasi
secara merata serta belum semua peserta memiliki kesempatan yang sama untuk
diterima bekerja karena dipengaruhi oleh kesesuaian kompetensi dengan kebutuhan
perusahaan.

5. Responsivitas Program Job Fair menunjukkan bahwa penyelenggara telah
berupaya merespons kebutuhan masyarakat dengan menyediakan layanan
informasi lowongan pekerjaan serta memfasilitasi pertemuan antara pencari kerja
dan perusahaan. Masyarakat juga memberikan tanggapan yang positif terhadap
keberadaan program karena dinilai membantu memperoleh akses informasi

pekerjaan. Namun, responsivitas tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh
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peningkatan penyerapan tenaga kerja sehingga masih diperlukan peningkatan
kualitas pelayanan dan penyesuaian kebutuhan pasar kerja.

6. Ketepatan Program Job Fair menunjukkan bahwa program merupakan salah
satu kebijakan yang tepat untuk mempertemukan pencari kerja dengan perusahaan
melalui proses rekrutmen. Akan tetapi, berdasarkan hasil penelitian, Program Job
Fair belum dapat menjadi satu-satunya solusi dalam mengurangi pengangguran
terbuka di Kabupaten Bojonegoro. Keberhasilan program masih dipengaruhi oleh
jumlah lowongan yang tersedia, kompetensi pencari kerja, kebutuhan perusahaan,
serta kondisi pasar kerja. Oleh karena itu, Program Job Fair perlu didukung oleh
program ketenagakerjaan lainnya agar tujuan pengurangan pengangguran dapat
tercapai secara lebih optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program
Job Fair di Kabupaten Bojonegoro telah memenuhi enam indikator evaluasi
kebijakan menurut William N. Dunn, namun tingkat pencapaiannya masih berada
pada kategori cukup baik dan belum sepenuhnya optimal. Hal tersebut
menunjukkan bahwa program telah memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai
media rekrutmen tenaga kerja, tetapi masih memerlukan berbagai perbaikan agar
mampu memberikan dampak yang lebih besar terhadap penurunan angka
pengangguran terbuka di Kabupaten Bojonegoro.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut.

1. Saran bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro
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Pemerintah Kabupaten Bojonegoro diharapkan terus memberikan dukungan
terhadap pelaksanaan Program Job Fair sebagai salah satu upaya mengurangi
pengangguran terbuka. Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan
kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri agar jumlah perusahaan peserta
serta lowongan pekerjaan yang tersedia semakin banyak. Selain itu, pemerintah
juga perlu memperkuat program peningkatan kompetensi tenaga kerja melalui
pelatihan berbasis kebutuhan industri sehingga pencari kerja memiliki kemampuan
yang lebih sesuai dengan kualifikasi perusahaan.

2. Saran bagi Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja (DISPERINAKER)

Kabupaten Bojonegoro

DISPERINAKER Kabupaten Bojonegoro diharapkan meningkatkan kualitas
penyelenggaraan Program Job Fair dengan memperluas jangkauan sosialisasi
melalui berbagai media informasi agar lebih banyak masyarakat mengetahui
pelaksanaan kegiatan. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap
tingkat penyerapan tenaga kerja setelah kegiatan Job Fair selesai sehingga
keberhasilan program dapat diukur secara lebih jelas. DISPERINAKER juga
diharapkan memperbanyak kerja sama dengan perusahaan dari berbagai sektor
usaha agar kesempatan kerja yang tersedia semakin beragam dan mampu
menjangkau lebih banyak pencari kerja.

3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai
evaluasi Program Job Fair dengan menggunakan pendekatan yang berbeda atau

mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif sehingga hasil penelitian
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menjadi lebih komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan
variabel lain, seperti kualitas sumber daya manusia, tingkat kesesuaian kompetensi
tenaga kerja dengan kebutuhan industri (link and match), atau mengevaluasi
dampak jangka panjang Program Job Fair terhadap penurunan tingkat
pengangguran sehingga dapat memberikan rekomendasi yang lebih luas bagi

pengembangan kebijakan ketenagakerjaan.
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